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Lampiran 2. Surat Izin Wawancara 
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DAFTAR PERTANYAAN  

Rumusan Masalah 1 

1. Bagaimana bentuk penerapan prinsip restorative justice di Kejaksaan 

Negeri Buleleng secara umum? 

2. Apa saja syarat utama suatu perkara dapat dihentikan berdasarkan prinsip 

restorative justice menurut Peraturan Kejaksaan No. 15 Tahun 2020? 

3. Bagaimana mekanisme penerapan restorative justice dalam kasus 

penadahan yang terjadi melalui Facebook Marketplace di Kejaksaan 

Negeri Buleleng? 

4. Dalam kasus penadahan melalui Facebook Marketplace yang ditangani, 

berapa nilai kerugiannya dan apakah melebihi batas yang ditentukan oleh 

Peraturan Kejaksaan No. 15 Tahun 2020? 



 
 

 
 

5. Jika nilai kerugian melebihi Rp2.500.000, bagaimana Kejaksaan 

menyikapi hal tersebut agar tetap sejalan dengan prinsip keadilan 

restoratif? 

6. Apa pertimbangan hukum dan non-hukum yang digunakan Jaksa untuk 

memutuskan penghentian penuntutan meskipun nilai kerugian melebihi 

batas? 

7. Bagaimana efektivitas penerapan restorative justice dalam penyelesaian 

kasus penadahan melalui Facebook Marketplace menurut Kejaksaan 

Negeri Buleleng? 

8. Dapat dijelaskan kronologi singkat terjadinya kasus penadahan tersebut? 

9. Apa alasan korban bersedia memaafkan tersangka dalam kasus ini? 

10. Apakah terdapat syarat atau permintaan khusus dari korban kepada 

tersangka sebagai bentuk tanggung jawab? 

11. Bagaimana proses mediasi atau negosiasi yang dilakukan antara korban 

dan tersangka? Siapa saja yang terlibat dalam proses tersebut? 

 

Rumusan Masalah 2 

1. Apa saja faktor utama yang menjadi pertimbangan Kejaksaan Negeri 

Buleleng dalam memutuskan penyelesaian kasus penadahan melalui 

pendekatan restorative justice? 

2. Bagaimana peran korban dalam proses penyelesaian perkara melalui 

restorative justice di kasus ini? 



 
 

 
 

3. Apakah Kejaksaan melakukan koordinasi dengan pihak lain (misalnya: 

penyidik, tokoh masyarakat, tokoh agama) dalam mengambil 

keputusan untuk menerapkan restorative justice? 

4. Bagaimana tanggapan atau respons masyarakat sekitar terhadap 

penerapan restorative justice dalam kasus penadahan ini? 

5. Dalam hal nilai kerugian melebihi ketentuan, bagaimana Kejaksaan 

tetap mempertimbangkan pemenuhan unsur keadilan dan kepentingan 

umum? 

6. Sejauh mana kesediaan dan partisipasi korban untuk berdamai menjadi 

faktor penentu keberhasilan proses restorative justice? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 2. Wawancara awal dan observasi untuk mengidentifikasi Jaksa yang 

menangani kasus terkait. 

Sumber: Dokumentasi Rabu, 13 November 2024 



 
 

 
 

 
 

 
Gambar 3. Wawancara utama dalam rangka pengambilan data di Kejaksaan 

Negeri Buleleng.  

Sumber: Dokumentasi Kamis, 20 Maret 2025 
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